PERJANJIAN SEWA MENYEWA
_______________________
ANTARA 

PT HK REALTINDO

DENGAN 

______________________________
No. (No)/(DIC ttd)/(drafter)/PERJ.(no)/(bulan)/(th)
Pada hari ini ________, tanggal ________ bulan _______ tahun Dua Ribu Sembilan Belas (_____-______-_______) dibuat Perjanjian Sewa Menyewa __________ (“Perjanjian Sewa Menyewa”), oleh dan antara :

1. PT HK REALTINDO, suatu Perseroan Terbatas yang didirikan berdasarkan Undang-Undang Negara  Republik  Indonesia,  berkedudukan  di  Jakarta,  yang  didirikan  berdasarkan  Akta Nomor  20  tertanggal  10  Mei  2010  tentang  Pendirian  Perseroan  Terbatas  yang  dibuat dihadapan Aliya S.Azhar SH.,MH.,M.Kn, Notaris di Jakarta dan telah mendapat pengesahan dari  Menteri  Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia  Republik  Indonesia  Nomor  AHU- 31281.AH.01.01.Tahun 2010 tertanggal 21 Juni 2010 beserta perubahannya, dalam hal ini diwakili oleh T. Ari Widiyantoro selaku Direktur Utama berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor 06 tanggal  05 Desember 2018, yang dibuat dihadapan Aliya Sriwendayani Azhar, SH., M.Kn, Notaris di Jakarta, dan telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan suratnya Nomor AHU-AH.01.03-0002623 tanggal 03 Januari 2019, yang dari dan karenanya sah bertindak untuk dan atas nama PT HK Realtindo untuk melakukan perbuatan hukum sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Sewa Menyewa ini, untuk selanjutnya disebut “PIHAK PERTAMA”.
2. PT _____________________ untuk melakukan perbuatan hukum sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian Sewa Menyewa ini, untuk selanjutnya disebut “PIHAK KEDUA”.
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama akan selanjutnya disebut sebagai “PARA PIHAK” dan secara masing-masing disebut “PIHAK”.

PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut:

(1) PIHAK PERTAMA adalah ____________________________________________________________________________
(2) PIHAK KEDUA adalah ____________ yang bermaksud untuk menyewa ___________ dengan rincian luasan sebagai berikut:
a. Area Nett seluas ___________________
b. Total semi gross seluas ___________
Berdasarkan  hal-hal tersebut diatas, PARA PIHAK sepakat untuk mengadakan PERJANJIAN dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1

DEFINISI

(1) Area Umum adalah fasilitas yang disediakan oleh PIHAK PERTAMA yang terdiri dari pemeliharaan gedung, penyediaan air, dapur, toilet, lift, kebersihan, sewage treatment plant (STP), nursery room (ruangan menyusui) dan pencahayaan di seluruh area publik selama jam operasional gedung dan keamanan gedung selama 24 (dua puluh empat) jam.
(2) Bangunan adalah __________________________________________________________________________________
(3) Biaya Area Umum adalah biaya atas fasilitas yang disediakan oleh PIHAK PERTAMA yang terdiri dari pemeliharaan gedung, penyediaan air, dapur, toilet, lift, kebersihan dan pencahayaan di seluruh area publik selama jam operasional gedung dan keamanan gedung selama 24 (dua puluh empat) jam.
(4) Biaya Parkir adalah biaya yang dibayarkan dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA atas penggunaan fasilitas parkir yang digunakan. 
(5) Biaya Pemeliharaan adalah setiap biaya-biaya yang ditetapkan oleh PIHAK PERTAMA dan ditagihkan kepada PIHAK KEDUA berkenaan dengan penggunaan dan pemakaian unit sewa sesuai dengan sifat pemakaiannya, termasuk biaya Service Charge dan Sinking Fund namun tidak terbatas pada penggunaan setiap bagian eksterior dari Unit, Bagian Bersama, dan Benda Bersama.
(6) Biaya Pemeliharan Tambahan adalah biaya yang dibebankan kepada PIHAK KEDUA untuk dibayarkan kepada PIHAK PERTAMA terkait dengan penambahan fasilitas yang diminta oleh PIHAK KEDUA.
(7) Biaya Sewa adalah biaya terhadap bagian dari Bangunan yang telah ditetapkan atas luasan dengan batasan-batasan untuk disewakan yang ditentukan oleh PIHAK PERTAMA yang dibayarkan dimuka oleh PIHAK KEDUA dengan minimal 1 (satu) tahun masa sewa.
(8) Biaya Utilitas adalah biaya yang dibebankan kepada PIHAK KEDUA untuk dibayarkan kepada PIHAK PERTAMA akibat pemakaian utilitas oleh PIHAK KEDUA, seperti air (PDAM), listrik, telepon, dan jaringan internet, setiap pengeluaran, tagihan-tagihan, biaya-biaya lain yang berkenaan dengan penggunaan dan pemakaian fasilitas-fasilitas atas Ruang Sewa sesuai dengan sifat pemakaiannya, termasuk namun tidak terbatas pada tagihan-tagihan telepon, listrik, TV kabel, internet, dan air atas Ruang Sewa tersebut.
(9) Jaminan / Deposit Fitting Out adalah jaminan berupa sejumlah uang yang dibayarkan dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA saat melakukan Fitting Out untuk menjamin jika terjadi kerusakan selama Fitting Out.
(10) Jaminan / Deposit Masa Pemeliharaan adalah jaminan berupa sejumlah uang yang dibayarkan dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA pada saat ditandatangani Perjanjian Sewa Menyewa sebagai jaminan atas kewajiban atau kerusakan dan hal-hal lainnya setelah berakhirnya masa sewa.
(11) Jaminan / Deposit Pemesanan adalah jaminan berupa sejumlah uang yang dibayarkan dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA atas rencana PIHAK KEDUA untuk menyewa Ruang Sewa.
(12) Jaminan / Deposit Reinstatement adalah jaminan berupa sejumlah uang yang dibayarkan dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA atas pengembalian Ruang Sewa dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA ke kondisi semula.
(13) Perjanjian Sewa Menyewa adalah Perjanjian Sewa Menyewa ini dan seluruh lampiran yang dilekatkan padanya termasuk setiap perubahan dan/atau penggantian dan/atau pembaharuannya.

(14) Ruang Sewa adalah bagian dari Bangunan yang telah ditetapkan atas luasan dengan batasan-batasan yang ditentukan oleh PIHAK PERTAMA.
PASAL 2
OBJEK SEWA MENYEWA
PIHAK PERTAMA dengan ini menyetujui untuk menyewakan Ruang Sewa kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA dengan ini menyetujui untuk menyewa Ruang Sewa dari PIHAK PERTAMA yang diperuntukkan sebagai __________________ serta dapat menggunakan Area Umum yang tersedia sebagaimana yang diatur pada Perjanjian Sewa Menyewa ini.
PASAL 3
RUANG SEWA DAN WAKTU SEWA
(1) PARA PIHAK sepakat bahwa masa berlaku Perjanjian Sewa Menyewa berlaku selama ______ (selanjutnya disebut dengan “Masa Sewa”), dengan rincian waktu dan ruang sewa sebagai berikut :
___________________________________________________________________________________________________
(2) Selambat-lambatnya 90 (sembilan puluh) hari kalender sebelum berakhirnya masa sewa, PIHAK KEDUA dapat mengajukan secara tertulis kepada PIHAK PERTAMA permohonan untuk memperpanjang atau memperbaharui Perjanjian Sewa Menyewa untuk jangka waktu serta dengan syarat dan ketentuan (termasuk Biaya Sewa) yang akan disetujui PARA PIHAK.

(3) Apabila PARA PIHAK tidak dapat mencapai kata sepakat mengenai syarat dan ketentuan (termasuk Biaya Sewa) untuk pembaharuan Perjanjian Sewa Menyewa paling lambat 60 (enam puluh) hari kalender sebelum habisnya masa sewa, atau PIHAK PERTAMA tidak menerima permintaan perpanjangan masa sewa sebagaimana diatur dalam ayat (1) huruf a Pasal ini, maka PIHAK PERTAMA berhak untuk menawarkan Ruang Sewa kepada Pihak lain.
(4) Apabila pada saat proses mengajukan pembaharuan perpanjangan masa sewa PIHAK KEDUA cidera janji atas suatu kewajibannya berdasarkan Perjanjian Sewa Menyewa, maka PIHAK PERTAMA berhak menolak permintaan pembaharuan dan PIHAK PERTAMA berhak untuk menawarkan Ruang Sewa kepada Pihak Lain.
PASAL 4
BIAYA - BIAYA

(1) Biaya Sewa
a. Biaya Sewa yang harus dibayarkan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA untuk Masa Sewa ___________tahun adalah sebesar:
_____________________________________________________________________________________________________
b. Biaya Sewa sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) huruf a Pasal ini, PARA PIHAK sepakat mengenai ketentuan kenaikan Biaya Sewa yaitu minimal 6% (enam persen) dan maksimal 10% (sepuluh persen) per tahun.

c. Bahwa pembayaran Biaya Sewa selama 3 (tiga) bulan pertama yang senilai Rp___________  akan dibayarkan PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA terlebih dahulu selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari kalender sebelum tanggal berlaku Masa Sewa.
d. PIHAK PERTAMA akan menerbitkan tagihan/invoice kepada PIHAK KEDUA paling lambat 25 (dua puluh lima) hari kalender sebelum tanggal jatuh tempo Masa Sewa.
e. PIHAK KEDUA menyetujui melakukan pembayaran atas Biaya Sewa paling lambat 7 (tujuh) hari kalender sebelum jatuh tempo Masa Sewa.
(2) Biaya Area Umum
a. Biaya Area Umum yang harus dibayarkan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA adalah sebesar _________________ per meter persegi per bulan semi gross diluar Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dibayar.
b.  PIHAK KEDUA menyetujui tata cara pembayaran atas Biaya Area Umum yang dibebankan oleh PIHAK PERTAMA dilakukan pembayaran 3 (tiga) bulan dimuka.

c.  Biaya Area Umum akan ditinjau setiap tahun, yang akan dilakukan atas kebijakan PIHAK PERTAMA dengan pertimbangan karena meningkatnya biaya. Biaya Area Umum akan dinilai oleh PIHAK PERTAMA berdasarkan penetapannya atas biaya untuk penyediaan Area Umum per meter persegi semi gross. 

d.  Bilamana pada suatu waktu terjadi kenaikan biaya di luar dugaan untuk penyediaan Area Umum, yang berada di luar kekuasaan PIHAK PERTAMA untuk mengendalikan, maka PIHAK PERTAMA berhak menyesuaikan Biaya Area Umum.
e. Biaya penyediaan Area Umum tersebut tidak termasuk:

1. Biaya untuk perubahan, biaya listrik untuk Air Coinditioner (AC), penggantian alat penerangan dan stop kontak didalam Ruang Sewa, perbaikan, pengecatan, pembersihan atau pemeliharaan bagian dalam Ruang Sewa, termasuk pekerjaan Fitting Out, yang mana seluruh biaya merupakan kewajiban sendiri dari PIHAK KEDUA.

2. Biaya perbaikan atau penggantian yang dilakukan oleh PIHAK PERTAMA atas permintaan PIHAK KEDUA.
(3) Biaya Tambahan
PIHAK KEDUA menyetujui untuk membayar kepada PIHAK PERTAMA seluruh biaya tambahan yang namun tidak terbatas pada:
a.  Biaya tambahan untuk listrik dan Air Conditioner (AC) yang disediakan di Area Umum di luar waktu operasional gedung dengan tingkat harga yang ditetapkan oleh PIHAK PERTAMA.
b. Biaya tambahan untuk pemakaian listrik, air, kebersihan, jasa keamanan dan Air Conditioner (AC) yang digunakan karena adanya pekerjaan Fitting Out dari PIHAK KEDUA.
c.  Jasa lainnya yang diperlukan atau diminta secara tertulis oleh PIHAK KEDUA selain dari yang termasuk dalam Area Umum
(4) Jaminan / Deposit Masa Pemeliharaan
a.  Saat penandatanganan Perjanjian Sewa Menyewa PIHAK KEDUA wajib membayar  Jaminan / Deposit Masa Pemeliharaan sebesar 3(tiga) bulan Masa Sewa yang senilai __________ kepada PIHAK PERTAMA.
b.  Jaminan / Deposit Masa Pemeliharaan disimpan oleh PIHAK PERTAMA hingga berakhirnya Masa Sewa tanpa dikenakan beban bunga.
c.  Jaminan / Deposit Masa Pemeliharaan akan dibayar kembali kepada PIHAK KEDUA dengan tanpa bunga pada saat berakhirnya Masa Sewa, dengan ketentuan PIHAK KEDUA telah melunasi seluruh kewajiban kepada PIHAK PERTAMA atau kerusakan yang terjadi selama Masa Sewa dan ditandatanganinya Berita Acara Serah Terima Area oleh PARA PIHAK.
(5) Jaminan / Deposit Reinstatement 
a. Setelah Masa Sewa berakhir, PIHAK KEDUA wajib membayar  Jaminan / Deposit Reinstatement sebesar Rp________________ per meter persegi sebelum pelaksanaan pekerjaan Reinstatement.
b. Jaminan / Deposit Reinstatement disimpan oleh PIHAK PERTAMA hingga berakhirnya pelaksanaan pekerjaan Reinstatement tanpa dikenakan beban bunga.
c. Jaminan / Deposit Reinstatement akan dibayar kembali kepada PIHAK KEDUA dengan tanpa bunga setelah selesainya pelaksanaan pekerjaan Reinstatement, dan PARA PIHAK menandatangani Berita Acara Pengembalian Area.
(6) Pajak

a. Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penghasilan
PIHAK KEDUA selama Masa Sewa harus membayar kepada PIHAK PERTAMA Pajak Pertambahan Nilai, yang tarifnya ditentukan oleh Pemerintah dari waktu ke waktu, atas Biaya Sewa, Biaya Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan Tambahan (jika ada) dan Biaya Lainnya sebagaimana ditentukan sesuai peraturan yang berlaku di Republik Indonesia.
b. Pemotongan Pajak (WAPU)
Apabila PIHAK KEDUA diwajibkan memotong Pajak (WAPU) berdasarkan ketentuan Undang-Undang/Peraturan yang berlaku, maka Pajak Penghasilan tersebut wajib disetorkan langsung ke kantor pajak sesuai ketentuan yang berlaku dan menyerahkan bukti setor dan faktur pajak kepada PIHAK PERTAMA.
(7) Biaya parkir
a. Biaya tempat parkir tetap (reserved) untuk mobil dibayarkan tiap bulan yang dibayar dimuka sebesar: Rp_____________________ per lot sudah termasuk PPN dengan rasio perbandingan_______________ m2 berdasarkan objek yang disewakan.
b. Biaya parkir non tetap (non-reserved) tersedia dengan biaya sebesar __________________ per mobil, dibayarkan setiap bulan. Tempat parkir tidak tetap tersedia sesuai dengan ketersediaan area.
c. Tempat parkir motor akan disediakan dengan biaya sebesar ______________________ per motor, dibayarkan setiap bulan. Tempat parkir disediakan sesuai dengan ketersediaan area. 
d. Biaya parkir tersebut dapat berubah sewaktu-waktu berdasarkan peraturan dari PIHAK PERTAMA.

e. PIHAK KEDUA menyetujui bahwa alokasi tempat parkir akan merujuk kepada peraturan parkir yang ditapkan oleh PIHAK PERTAMA.

(8) Listrik

a. 
Alat KWH meter akan dipasang di ruangan panel Bangunan guna mengukur pemakaian listrik pada Ruang Sewa untuk penerangan, peralatan dan sejenisnya yang digunakan oleh PIHAK KEDUA. Biaya pemakaian listrik dikenakan sesuai tarif yang wajar, yang berlaku dari Pengelola Gedung ditambah 3% (tiga persen) Pajak Penerangan Jalan Umum (PPJU) dan 10% (sepuluh persen) biaya administrasi yang dikenakan oleh PIHAK PERTAMA. PIHAK KEDUA berhak melihat rincian atas tagihan listrik tersebut, dan PIHAK PERTAMA wajib menyesuaikan tarif tersebut jika terdapat kesalahan atau sesuai dengan kesepakatan PARA PIHAK dengan mempertimbangkan arahan PIHAK KEDUA.
b.
Dalam hal PIHAK KEDUA membutuhkan kapasitas daya lebih besar, PIHAK KEDUA dapat meningkatkan kapasitas listrik dan konsumsi listrik tersebut dibayarkan secara terpisah. Pekerjaan penambahan daya akan dilakukan oleh PIHAK PERTAMA, biaya penambahan daya akan ditambahkan dengan 10% (sepuluh persen) biaya administrasi dan biaya PPN, dan akan ditagihkan kepada PIHAK KEDUA. 

(9) Telepon

a. PIHAK PERTAMA menggunakan telepon dengan system IP Phone.

b. Apabila PIHAK KEDUA memerlukan telepon dengan system analog maka penyedian alat converter dari sistem analog ke IP Phone akan dikenakan tambahan biaya yang ditetapkan oleh PIHAK PERTAMA.

c. Biaya instalasi telepon lokal sebesar Rp________________ per sambungan tidak termasuk PPN menjadi tanggungan PIHAK KEDUA dan tidak dapat dikembalikan.

d. Sambungan telepon akan disediakan dengan jaminan sebesar Rp________________ per sambungan tidak termasuk PPN untuk sambungan lokal dan Rp______________ per sambungan  tidak termasuk PPN untuk sambungan internasional.

e. Biaya telepon per bulan dibayarkan sesuai pemakaian dan ditambahkan dengan 5% (lima persen) biaya administrasi.
f. PIHAK KEDUA dapat menghubungi PIHAK PERTAMA untuk kebutuhan layanan jaringan internet. Besarnya biaya instalasi dan biaya internet dihitung berdasarkan kapasitas bandwith yang dibutuhkan oleh PIHAK KEDUA.

(10) Sanksi atau denda

a. Setiap keterlambatan PIHAK KEDUA dalam suatu pembayaran berdasarkan Perjanjian Sewa Menyewa untuk waktu lebih dari 14 (empat belas) hari kalender, PIHAK PERTAMA berhak untuk mengenakan denda (penalty) sebesar 0,1% (satu persepuluh persen) per 1 (satu) hari kalender sejak tanggal jatuh tempo pembayaran dengan batas waktu maximal selama 50 (lima puluh) hari kalender. Denda (Penalty) tersebut harus dibayar dan diterima oleh PIHAK PERTAMA maximal pada hari ke 51 (lima puluh satu) hari kalender sejak tanggal jatuh tempo pembayaran. PIHAK PERTAMA berhak memotong Jaminan / Deposit Biaya Pemeliharaan untuk membayar jumlah yang tertunggak dari jumlah yang tidak dapat dibayar.
b. PIHAK PERTAMA berhak untuk menghentikan jasa penyediaan listrik, Air Conditioner (AC), telekomunikasi dan jasa lain pada Ruang Sewa sampai seluruh jumlah yang tertunggak termasuk denda (penalty) dilunasi.
(11) Rekening Pembayaran
Seluruh pembayaran PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dinyatakan sah apabila dibayarkan kepada:
PT HK Realtindo
Bank _______________________________
Cabang ___________________________
ACC No. __________________________
Atau dengan bank lain yang ditentukan PIHAK PERTAMA dengan pemberitahuan tertulis dan dibuktikan dengan slip setoran dan/atau bukti transaksi yang telah divalidasi.
PASAL 5
PENGGUNAAN BANGUNAN DAN AREA UMUM

(1) Jam Operasional Gedung:

Senin - Jumat: 07:00 - 18:00 

Sabtu 07:00 – 13:00

Hari minggu dan hari besar lainnya: libur
(2) Staff, agen dan tamu dari PARA PIHAK, serta tenant lainnya dilantai yang sama dapat menggunakan Area Umum pada waktu operasional normal atau waktu khusus sebagaimana diatur dalam perjanjian khusus dengan PIHAK PERTAMA.

(3) Penggunaan fasilitas diluar jam operasional diatur dalam Peraturan dan Tata Tertib Hunian/House Rules and Regulations yang dilampirkan pada Perjanjian Sewa Menyewa ini sebagai Lampiran 1.
(4) Karyawan, agen, dan tamu PIHAK KEDUA wajib mematuhi Tata Tertib dan Peraturan yang diuraikan dalam Peraturan dan Tata Tertib Hunian/House Rules and Regulations yang dilampirkan pada Perjanjian Sewa Menyewa ini sebagai Lampiran 1. PIHAK PERTAMA berhak dari waktu ke waktu untuk merubah dan/atau menambahkan dan/atau memperbaharui Tata Tertib dan Peraturan, sebagaimana diperlukan sesuai untuk pengelolaan Bangunan yang memadai dan/atau untuk mematuhi Undang-Undang/Peraturan yang berlaku. Perubahan/penambahan dan/atau pembaharuan tersebut harus diberitahukan secara tertulis kepada PIHAK KEDUA dan akan berlaku sejak tanggal yang tercantum dalam pemberitahuan tersebut.

(5) PIHAK KEDUA wajib memelihara Ruang Sewa, termasuk bagian dalam jendela dalam kondisi baik dan layak pakai dan dalam kondisi bersih.

(6) PIHAK PERTAMA dapat sewaktu-waktu, pada waktu operasional normal, dengan pemberitahuan sebelumnya kepada PIHAK KEDUA dan persetujuan dari PIHAK KEDUA, kecuali dalam kondisi darurat, memasuki Ruang Sewa untuk melakukan hal berikut:

a.
Menginspeksi kondisi Ruang Sewa;

b.
Melakukan pembersihan atau pekerjaan lain yang menjadi kewajiban PIHAK KEDUA, namun PIHAK KEDUA lalai melakukannya;
c.
Melakukan pekerjaan yang menjadi kewajiban PIHAK PERTAMA, selama PIHAK PERTAMA tidak mengganggu pemakaian Ruang Sewa dan memperbaiki semua kerusakan terhadap Ruang Sewa atau peralatan dalam Ruang Sewa, yang tidak diakibatkan karena kesalahan PIHAK KEDUA;

d.
Mengambil inventaris peralatan yang ada di dalam Ruang sewa yang merupakan milik PIHAK PERTAMA.

(7) Dalam keadaan khusus, seperti pada kejadian kerusuhan, huru hara, perang dan kekacauan lainnya yang menurut pendapat PIHAK PERTAMA dapat membahayakan Bangunan atau orang di dalamnya, PIHAK PERTAMA berhak menutup dan menjaga pintu masuk dan keluar Bangunan selama atau diluar waktu operasional normal sesuai tata tertib dan peraturan, serta menentukan prosedur khusus untuk masuk dan keluar Bangunan.
PASAL 6
KEADAAN KOSONG DAN PEKERJAAN FITTING OUT PIHAK KEDUA 

(1) PIHAK PERTAMA menyediakan kepada PIHAK KEDUA Ruang Sewa dalam keadaan kosong. Keadaan kosong diartikan bahwa PIHAK PERTAMA atas biayanya menyediakan Ruang Sewa dalam kondisi kosong dan hanya menyediakan hal-hal di bawah ini:
a. Lantai beton tanpa lapisan; 
b. Lampu penerangan standart; dan
c. Out let AC, Sprinkler, dan Smoke Detector.
(2) 
PIHAK KEDUA berhak memulai pekerjaan Fitting Out pada Ruang Sewa setelah membayar uang Jaminan Fitting Out sebesar Rp______________ per meter persegi dan selanjutnya sesuai dengan Ketentuan dan Prosedur Tata Laksana Pekerjaan Renovasi/ Fitting Out yang dilampirkan pada Perjanjian Sewa Menyewa ini sebagai Lampiran 2. 
(3) Masa Fitting Out dilakukan selama 45 (empat puluh lima) hari kalender sejak Berita Acara Serah Terima Fitting Out ditandatangani oleh PARA PIHAK.
(4) Selama masa Fitting Out, PIHAK KEDUA hanya diperbolehkan memasukan barang/material/peralatan melalui lift penumpang/lift barang dengan tata cara yang sesuai dengan Peraturan dan Tata Tertib Hunian/House Rules and Regulations yang dilampirkan pada Perjanjian Sewa Menyewa ini sebagai Lampiran 2.

(5) Selama masa Fitting Out, PIHAK KEDUA akan dikenakan biaya penggunaan air, keamanan dan kebersihan sebesar Rp________________ (___________________- rupiah) per meter persegi, dan biaya listrik akan dikenakan sesuai konsumsi aktual. PIHAK KEDUA dan kontraktor yang ditunjuk wajib menyerahkan rencana design Fitting Out kepada PIHAK PERTAMA dan memenuhi petunjuk / persyaratan renovasi yang akan disediakan oleh PIHAK PERTAMA.
(6) Jaminan / Deposit Fitting Out akan dibayar kembali kepada PIHAK KEDUA dengan tanpa bunga pada saat pekerjaan fit-out selesai, dengan ketentuan setelah dikurangi atas beban biaya untuk pemakaian listrik, air, kebersihan, jasa keamanan dan Air Conditioner (AC).
(7)
Setelah pekerjaan Fitting Out PIHAK KEDUA selesai, PIHAK KEDUA tidak diperbolehkan untuk membuat perubahan, penambahan atau pemindahan terhadap Ruang Sewa tanpa persetujuan tertulis lebih dahulu dari PIHAK PERTAMA. Terhadap perubahan, penambahan atau pemindahan yang telah mendapatkan persetujuan tertulis dari PIHAK PERTAMA, akan berlaku Ketentuan dan Prosedur Tata Laksana Pekerjaan Renovasi/ Fitting Out yang dilampirkan pada Perjanjian Sewa Menyewa ini sebagai Lampiran 2.
PASAL 7
FASILITAS YANG TERSEDIA DALAM BANGUNAN

PIHAK PERTAMA akan menyediakan Bangunan dengan fasilitas dan layanan sebagai berikut:
(1)
Aliran Listrik

a.
Daya listrik dari PT PLN (Persero) atau dari generator cadangan dengan voltase .. VA/net m2 di dalam Ruang Sewa oleh PIHAK PERTAMA.

(2) 
Air Conditioner (AC)

a. Unit-unit AC Ruang Sewa (indoor) dapat dioperasikan setiap saat oleh PIHAK KEDUA, namun apabila PIHAK KEDUA akan tetap beraktifitas setelah jam operasional normal, maka PIHAK KEDUA harus mengajukan permintaan lembur kepada PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya 3 (tiga) jam sebelum jam operasional normal berakhir dan akan dikenakan Biaya Pemeliharaan Tambahan oleh PIHAK PERTAMA. 
b.  PIHAK PERTAMA bertanggung jawab untuk memelihara dan memperbaiki unit-unit AC untuk Ruang Sewa termasuk perangkat terkait dengan penggunaan Biaya Pemeliharaan.

c.  Pemakaian listrik untuk AC di Ruang Sewa ditanggung oleh PIHAK KEDUA.

(3)
Aliran Listrik Tambahan

Dalam hal PIHAK KEDUA membutuhkan kapasitas daya lebih besar, PIHAK KEDUA dapat memintakan kepada PIHAK PERTAMA untuk meningkatkan kapasitas listrik dan konsumsi listrik tersebut dibayarkan secara terpisah. 

(4)
Lift

a.
Lift dioperasikan selama waktu operasional normal kecuali jika lift sedang di service atau di perbaiki.

b.
PIHAK PERTAMA berhak hanya mengoperasikan sebagian dari jumlah lift yang ada, diluar waktu operasional normal walaupun PIHAK PERTAMA mengenakan Service Charge Tambahan.
(5)
Resepsionis dan Sistem Kartu Keamanan Lift

PIHAK PERTAMA menyediakan meja penerimaan tamu dengan resepsionis yang akan mengurus tamu dengan sistem kartu keamanan untuk tamu di masing-masing lantai tenant. 

(6)
Air Bersih

Pasokan air bersih bukan air minum yang dapat digunakan oleh PIHAK KEDUA.

(7)
Area Merokok

Seluruh area di dalam Bangunan merupakan area dilarang merokok, kecuali di bagian luar Bangunan atau di tempat yang ditentukan sebagai area merokok.
(8)
Kartu Akses

PIHAK PERTAMA akan menyediakan kartu akses (Access Card) reguler dan eksekutif kepada PIHAK KEDUA dengan biaya sebesar Rp_________________ per kartu akses reguler dan Rp_________________ per kartu akses eksekutif.

PASAL 8
HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK PERTAMA
(1) Kewajiban PIHAK PERTAMA: 
a.  Menyediakan Ruang Sewa dalam kondisi kosong sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 6 Ayat (1) Perjanjian Sewa Menyewa, bersama dengan satu set kunci yang lengkap (jika ada). 
b.  PIHAK PERTAMA wajib menyerahkan Ruang Sewa kepada PIHAK KEDUA segera setelah syarat berikut ini dilaksanakan:

1. Perjanjian Sewa Menyewa, berikut Lampiran, Berita Acara Serah Terima Fitting Out, dan dokumen terkait lainnya sudah ditandatangani oleh PARA PIHAK
2. Setelah PIHAK KEDUA membayar Biaya Sewa, Biaya Pemeliharaan Tambahan (jika ada),  Jaminan / Deposit Biaya Pemeliharaan, Jaminan / Depost Fitting Out dan biaya lainnya sesuai Perjanjian Sewa Menyewa kepada PIHAK PERTAMA.
c.  PIHAK PERTAMA wajib mengasuransikan Bangunan serta mesin dan peralatan yang berada di dalam Bangunan yang dimiliki oleh PIHAK PERTAMA. PIHAK PERTAMA juga wajib mengasuransikan Pihak Lain apabila terjadi cidera yang disebabkan oleh PIHAK PERTAMA di Area Umum. PIHAK KEDUA tidak berhak menerima suatu jumlah dari hasil penutupan asuransi tersebut. Asuransi yang ditutup oleh PIHAK PERTAMA tidak mencakup resiko yang berhubungan dengan barang-barang dalam Bangunan yang dimiliki oleh PIHAK KEDUA.

d.  PIHAK PERTAMA wajib memelihara Bangunan dalam kondisi struktur yang baik dan mematuhi seluruh ketentuan Undang-Undang/Peraturan yang berlaku.
e.  Apabila terjadi kebocoran di dalam Ruang Sewa dan PIHAK PERTAMA telah menerima pemberitahuan tertulis dari PIHAK KEDUA tentang kebocoran tersebut, maka PIHAK PERTAMA wajib segera melakukan perbaikan atas biaya PIHAK PERTAMA. Namun jika kebocoran itu disebabkan kelalaian PIHAK KEDUA atau karyawannya atau tamunya, maka biaya perbaikan ditanggung oleh PIHAK KEDUA.

f.  PIHAK PERTAMA tidak bertanggung jawab membayar kompensasi kepada PIHAK KEDUA dalam hal terjadi gangguan akibat keadaan yang diluar kendali PIHAK PERTAMA, Namun PIHAK PERTAMA  tetap berusaha untuk memperkecil gangguan tersebut.

(2) Hak yang dimiliki oleh PIHAK PERTAMA:

a.  PIHAK PERTAMA memiliki hak untuk menerima pembayaran Biaya Sewa, Biaya Pemeliharaan Tambahan (jika ada),  Jaminan / Deposit Biaya Pemeliharaan, Jaminan / Depost Fitting Out, dan biaya lainnya sesuai Perjanjian Sewa Menyewa dari PIHAK KEDUA.
b.  PIHAK PERTAMA tidak bertanggung jawab kepada PIHAK KEDUA jika terjadi kehilangan atau hal lain akibat kelalaian yang diakibatkan oleh PIHAK KEDUA.
c. PIHAK PERTAMA memiliki hak utuk menjual, menggadaikan, atau membebani Bangunan dan tanah di mana Bangunan didirikan, selama hal tersebut tidak mengurangi hak-hak PIHAK KEDUA berdasarkan Perjanjian Sewa Menyewa.
d.  PIHAK PERTAMA memiliki hak/kemudahan untuk masuk ke dalam atau ke luar dari Bangunan atau masuk ke dalam atau ke luar Ruang Sewa dengan seijin atau pemberitahuan tertulis terlebih dahulu kepada PIHAK KEDUA, dengan tujuan untuk penyambungan listrik, Air Conditioner (AC), saluran pipa dan pembuangan, lift, telepon, jendela atau sistem sejenisnya.
PASAL 9
HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK KEDUA
(1) Kewajiban PIHAK KEDUA:
a.  Melakukan pembayaran Biaya Sewa, Jaminan / Deposit Biaya Pemeliharaan, Jaminan / Depost Fitting Out,  Biaya Pemeliharaan Tambahan (jika ada), dan biaya lainnya sesuai Perjanjian Sewa Menyewa kepada PIHAK PERTAMA .
b. PIHAK KEDUA menggunakan Ruang Sewa sebagai Ruang Kantor, apabila digunakan untuk hal lain maka harus berdasarkan persetujuan tertulis oleh PIHAK PERTAMA, dan PIHAK KEDUA wajib mematuhi tata tertib dan peraturan yang diuraikan dalam Peraturan dan Tata Tertib Hunian/House Rules and Regulations yang dilampirkan pada Perjanjian Sewa Menyewa ini sebagai Lampiran 1.
c.  PIHAK KEDUA wajib mematuhi semua Undang-Undang/Peraturan yang berlaku serta memenuhi ketentuan dari instansi Pemerintah terkait dengan kegiatan usaha PIHAK KEDUA yang dilakukan di Ruang Sewa serta pembatasan yang sah atas penggunaan Ruang Sewa.

d. PIHAK KEDUA dalam hal apapun dilarang untuk:

1. Menyerahkan hak sewa/menyewakan kembali sebagian atau seluruh area Ruang Sewa kepada Pihak Lain; dan/atau
2. Menggunakan atau mengijinkan pemakaian Ruang Sewa untuk tujuan tempat tinggal, berproduksi atau gudang atau bengkel atau tempat untuk lokakarya atau kegiatan yang tidak bermoral, atau untuk cara berdagang yang berisik atau memaksa; dan/atau 

3. Menggunakan atau mengijinkan penggunaan atau menyimpan di dalam Ruang Sewa zat-zat yang mudah meledak, mudah terbakar atau cairan, gas atau zat berbahaya; dan/atau
4. Menggunakan atau mengijinkan penggunaan Ruang Sewa untuk tujuan kegiatan melanggar hukum berdasarkan peraturan yang berlaku atau tidak bermoral; dan/atau
5. Melakukan atau mengijinkan dilakukan dalam Ruang Sewa suatu kegiatan (termasuk namun tidak terbatas pada timbulnya cahaya, musik, suara bising atau suara lain yang mengganggu) yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan atau gangguan terhadap PIHAK PERTAMA atau Pihak Lain; dan/atau
6. Menggunakan Ruang Sewa atau bagian daripadanya sebagai laboratorium atau untuk penyimpanan barang atau dagangan yang tidak sesuai dengan kegiatan usaha PIHAK KEDUA; dan/atau
7. Menggunakan atau mengijinkan penggunaan Ruang Sewa atau bagian daripadanya sebagai ruangan tidur, atau mengijinkan seseorang tinggal bermalam dalam Ruang Sewa; dan/atau
8. Memasak makanan di dalam Ruang Sewa; dan/atau
9. Menempatkan atau meninggalkan pada tempat masuk atau lorong dari Bangunan yang digunakan oleh PIHAK PERTAMA/Pihak Lain atau pada bagian lain dari Bangunan yang tidak secara tegas disewakan kepada PIHAK KEDUA. Barang seperti kotak-kotak, perabot, sampah, bahan, atau apa saja yang akan menimbulkan gangguan atau menghalangi, kecuali dengan cara dan pada waktu-waktu tertentu serta di tempat-tempat yang ditetapkan oleh PIHAK PERTAMA; dan/atau
10. Memasang peralatan berat tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari PIHAK PERTAMA;.
e. PIHAK KEDUA wajib bertanggung jawab dan merespon terhadap konsekuensi dari setiap pelanggaran Undang-undang, Peraturan, atau tata terbit yang berlaku, dan membebaskan PIHAK PERTAMA dari tanggung jawab.
f. PIHAK KEDUA wajib menjaga interior dari Ruang Sewa, termasuk lantai dan bahan finishing atau yang melekat pada dinding, lantai dan langit-langit, dan peralatan dari PIHAK PERTAMA didalamnya termasuk seluruh pintu dan jendela, dalam kondisi baik, bersih, layak pakai dan terawat atas biaya PIHAK KEDUA. Apabila PIHAK KEDUA lalai untuk memperbaiki atau memelihara Ruang Sewa, maka PIHAK PERTAMA berhak melakukan perbaikan atau pemeliharaan tersebut atas biaya PIHAK KEDUA, dan biayanya harus dibayar oleh PIHAK KEDUA atas pemintaan PIHAK PERTAMA.
g. PIHAK KEDUA bertanggung jawab sepenuhnya atas kerusakan atau cidera terhadap siapa pun di Ruang Sewa. PIHAK KEDUA juga bertanggung jawab atas tindakan tamu, agen, atau karyawannya atas kesalahan atau kelalaiannya sehubungan dengan penggunaan Ruang Sewa, Bangunan atau Area Umum, dan wajib membayar biaya perbaikan kepada PIHAK PERTAMA atas Ruang Sewa, Bangunan atau Area Umum apabila terdapat kerusakan. PIHAK KEDUA membebaskan PIHAK PERTAMA terhadap semua tuntutan, tagihan, tindakan dan proses hukum apa pun, kecuali jika dapat dibuktikan kerusakan itu akibat tindakan sengaja atau kelalaian dari PIHAK PERTAMA.

h. PIHAK KEDUA wajib memastikan bahwa tidak akan ada kerusakan yang terjadi pada instalasi dan kabel listrik serta instalasi pemadam kebakaran di dalam Ruang Sewa.

i. PIHAK KEDUA wajib mengasuransikan setiap barang milik PIHAK KEDUA yang berada dalam Ruang Sewa terhadap kemusnahan atau kerusakan karena kebakaran atau karena sebab lain atas biaya PIHAK KEDUA.
j. PIHAK KEDUA wajib membebaskan PIHAK PERTAMA atas semua tuntutan, tagihan, tindakan dan proses hukum apa pun yang diajukan terhadap PIHAK PERTAMA sehubungan dengan kerusakan barang atau cidera Pihak Lain sebagai akibat kelalaian PIHAK KEDUA, kecuali akibat kelalaian dari PIHAK PERTAMA.

k. Suatu keterlambatan dalam menempati Ruang Sewa yang disebabkan oleh PIHAK KEDUA tidak mempengaruhi tanggal dimulainya Masa Sewa. Keterlambatan tersebut tidak melepaskan PIHAK KEDUA dari kewajibannya untuk membayar Biaya Sewa, Biaya Pemeliharaan dan semua kewajiban pembayaran lainnya dari PIHAK KEDUA sesuai Perjanjian Sewa Menyewa dan dokumen lainnya yang terkait
l. Apabila Perjanjian Sewa Menyewa berakhir atau Masa Sewa telah berakhir, maka PIHAK KEDUA wajib untuk menyerahkan kembali Ruang Sewa kepada PIHAK PERTAMA pada tanggal berakhirnya Masa Sewa dalam kondisi seperti pada saat PIHAK KEDUA menerima Ruang Sewa sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 6 Ayat (1) Perjanjian Sewa Menyewa, terkecuali pada bagian lantai, serta dalam kondisi keadaan baik dan layak pakai.
m. Penyerahan Ruang Sewa sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf l Pasal ini, mencakup perbaikan dari setiap kerusakan hiasan dalam Ruang Sewa sebagai akibat dari pembongkaran, transportasi loading & unloading perlengkapan, peralatan dan barang tersebut termasuk memperbaiki lantai, dinding dan langit-langit yang diperlukan hingga kondisi semula. Jika PIHAK KEDUA gagal untuk melakukannya, maka PIHAK PERTAMA akan melaksanakan kewajiban PIHAK KEDUA yaitu memperbaiki semua kerusakan dari Ruang Sewa atas biaya dari PIHAK KEDUA. Biaya tersebut harus dibayar oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA.
n. Semua peralatan (tidak termasuk sistem layanan Bangunan), partisi yang dapat dipindahkan, tanda-tanda dan peralatan yang terletak dalam Ruang Sewa, yang dimiliki oleh PIHAK KEDUA, dapat dipindahkan dari Ruang Sewa selama PIHAK KEDUA telah membayar semua kewajibannya kepada PIHAK PERTAMA sesuai dengan ketentuan Perjanjian Sewa Menyewa. 

o. Untuk setiap hari keterlambatan dalam penyerahan Ruang Sewa, PIHAK KEDUA harus membayar kepada PIHAK PERTAMA  sebesar 300% (tiga ratus persen) dari Biaya Sewa per hari tanpa mengurangi hak-hak lain PIHAK PERTAMA berdasarkan hukum dan Perjanjian Sewa Menyewa.

(2) Hak yang dimiliki oleh PIHAK KEDUA:
a.  PIHAK KEDUA dapat menggunakan seluruh fasilitas yang disediakan oleh PIHAK PERTAMA sesuai dengan Perjanjian Sewa Menyewa ini.

b.  PIHAK KEDUA berhak mendapatkan pelayanan sesuai standart pelayanan dari PIHAK PERTAMA.

c.  PIHAK KEDUA diperbolehkan untuk menyerahkan hak sewa/menyewakan kembali sebagian (sesuai dengan zona gedung) dan/atau seluruh area Ruang Sewa kepada perusahaan afiliasi dengan kepemilikan saham mayoritas, dengan syarat PIHAK KEDUA telah memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK PERTAMA 14 (empat belas) hari kalender sebelumnya, dengan memberikan dokumen yang dibutuhkan oleh PIHAK PERTAMA untuk membuktikan perusahaan tersebut memang terafiliasi dengan PIHAK KEDUA. 
PASAL 10
KERUSAKAN PADA BANGUNAN DAN/ATAU RUANG SEWA

(1)
Apabila Bangunan atau Ruang Sewa rusak, namun dapat diperbaiki tanpa harus membangun ulang, maka PIHAK PERTAMA akan melakukan perbaikan tersebut segera mungkin. Apabila PIHAK PERTAMA perlu mendapatkan kembali kendali fisik atas seluruh atau sebagian Ruang Sewa untuk mengerjakan perbaikan tersebut, maka PIHAK PERTAMA memberikan pemberitahuan tertulis 1 (satu) bulan kalender sebelumnya untuk meminta PIHAK KEDUA menyerahkan kendali fisik Ruang Sewa hingga perbaikan selesai. PIHAK PERTAMA melakukan pengurangan secara proporsional terhadap Biaya Pemeliharaan dan biaya lain untuk jangka waktu selama Ruang Sewa tidak dapat digunakan oleh PIHAK KEDUA atau dalam kendali fisik PIHAK PERTAMA.

(2)
Apabila Bangunan atau Ruang Sewa atau bagian daripadanya hancur, rusak atau menjadi tidak layak untuk ditempati karena kebakaran, air, badai, topan, hama, gempa bumi, permukaan tanah turun atau sebab lainnya diluar kendali PIHAK PERTAMA dan bukan karena tindakan atau kelalaian PIHAK KEDUA, maka perhitungan proporsional yang adil dan wajar dari masa sewa, sesuai sejauh mana kerusakan terjadi, akan diperpanjang selama jangka waktu Ruang Sewa atau bagian daripadanya menjadi tidak layak untuk ditempati karena alasan kehancuran atau kerusakan tersebut. PIHAK PERTAMA tidak wajib membangun kembali Bangunan dalam kondisi semula apabila karena keadaan Bangunan tersebut atau peraturan Pemerintah Daerah atau keadaan lain diluar kendali PIHAK PERTAMA, hal itu tidak memungkinkan untuk dilakukan.
(3)
Apabila Ruang Sewa rusak sedemikian rupa sehingga perlu dibangun kembali, maka Perjanjian Sewa Menyewa akan berakhir sejak tanggal kerusakan tersebut. PIHAK KEDUA tetap bertanggung jawab atas Biaya Sewa, Biaya Pemeliharaan dan biaya lainnya hingga tanggal tersebut, dan PIHAK PERTAMA akan mengembalikan Biaya Sewa, Biaya Pemeliharaan dan biaya lainnya yang sudah dibayar dimuka untuk jangka waktu tertentu sesudah pengakhiran, kecuali:
a.
Jika kerusakan seluruhnya atau sebagian adalah akibat kelalaian PIHAK KEDUA atau tamunya, yang telah ditetapkan/dinyatakan berdasarkan ketentuan hukum oleh Pihak yang berwenang maka tanpa mempengaruhi hak pengakhiran, PIHAK PERTAMA tidak harus melakukan pengurangan atau pembayaran kembali Biaya Sewa, Biaya Pemeliharaan dan biaya lainnya.

b.
Jika kerusakan tesebut diatas dikarenakan kelalaian PIHAK KEDUA atau tamunya, yang telah ditetapkan/dinyatakan berdasarkan ketentuan hukum oleh Pihak  yang berwenang bahwa PIHAK KEDUA yang bertanggungjawab penuh atas kerusakan tersebut.

PASAL 11
PENGAKHIRAN

(1)
Dalam hal berikut ini, PIHAK PERTAMA dapat segera mengakhiri Perjanjian Sewa Menyewa dan mengambil penguasaan penuh atas Ruang Sewa apabila:

a.
PIHAK KEDUA gagal melakukan pembayaran seluruh Biaya Sewa dan/atau Biaya Pemeliharaan dan/atau Biaya Pemeliharaan Tambahan dan/atau biaya lainnya sesuai Perjanjian Sewa Menyewa dan dokumen terkait lainnya dalam waktu 14 (empat belas) hari kalender sejak tanggal jatuh tempo pembayaran.
b.
PIHAK KEDUA melanggar suatu ketentuan Perjanjian Sewa Menyewa dan/atau dokumen terkait lainnya, serta telah diperingatkan sebanyak 3 (tiga) kali untuk memperbaiki hal yang dilanggar tersebut dalam waktu 15 (lima belas) hari kalender sejak pemberitahuan tertulis dari PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA. Namun PIHAK PERTAMA dapat mengakhiri tanpa peringatan apabila PIHAK KEDUA melakukan kegiatan/tindakan yang bertentangan dengan Undang-Undang/Peraturan yang berlaku.
d. PIHAK KEDUA dibubarkan atau dilikuidasi.

e. Permohonan pailit terhadap PIHAK KEDUA diajukan ke Pengadilan.

(2)
Dalam salah satu hal pengakhiran lebih cepat seperti yang disebut dalam ayat  (1) Pasal ini, PIHAK KEDUA membebaskan PIHAK PERTAMA atas setiap kerugian, pengeluaran dan biaya dalam bentuk apapun, yang timbul dari dan/atau sehubungan dengan pengakhiran tersebut dengan:

a.
Membayar seluruh Biaya Sewa, Biaya Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan Tambahan, biaya lain dan ganti rugi yang timbul sehubungan dan terkait dengan pengakhiran tersebut, hingga akhir Masa Sewa, ditambah potensi pendapatan PIHAK PERTAMA yang hilang selama sisa Masa Sewa. 
b.
Seluruh jaminan-jaminan yang diatur dalam Perjanjian Sewa Menyewa ini tidak dapat dikembalikan dan/atau menjadi milik PIHAK KEDUA termasuk biaya lain dan ganti rugi yang mana PIHAK PERTAMA berhak untuk menuntut berdasarkan hukum karena cidera janji PIHAK KEDUA.

(3)
Setelah suatu pengakhiran lebih cepat tersebut diatas, PIHAK PERTAMA berhak untuk memindahkan dan menyita barang milik PIHAK KEDUA yang ada dalam Ruang Sewa Bangunan dan menjualnya untuk membayar jumlah yang harus dibayar oleh PIHAK KEDUA, atau menahannya sampai PIHAK KEDUA melunasi seluruh pembayaran. Untuk tujuan tersebut PIHAK KEDUA dengan ini memberikan, namun untuk digunakan di waktu yang akan datang, kuasa yang tidak dapat ditarik kembali kepada PIHAK PERTAMA, dengan hak substitusi, untuk mewakili dan bertindak untuk dan atas nama PIHAK KEDUA:

a.
Untuk menjual barang yang disita, seluruhnya atau sebagian, kepada siapa pun dan cara apapun juga serta berdasarkan syarat dan ketentuan yang dianggap terbaik oleh PIHAK PERTAMA.

b.
Untuk menerima harga penjualan dari barang tersebut dan menggunakannya untuk melunasi jumlah yang harus dibayar PIHAK KEDUA.

(4)
Pada saat Masa Sewa berakhir, Perjanjian Sewa Menyewa akan berakhir dengan sendirinya.

(5)
Sehubungan dengan pengakhiran atau berakhirnya Perjanjian Sewa Menyewa, PARA PIHAK dengan ini mengesampingkan ketentuan Pasal 1266 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. PIHAK KEDUA mengesampingkan ketentuan Pasal 1267 Kitab Undang-undang Hukum Perdata dan tidak berhak mengajukan tuntutan atas kerugian apa pun akibat pengakhiran Perjanjian Sewa Menyewa.
(6)
Perlengkapan dan perabot yang tidak dipindahkan dari Ruang Sewa selama 15 (lima belas) hari kalender ketika dikosongkan oleh PIHAK KEDUA, atau Perjanjian Sewa Menyewa ini telah berakhir, akan dianggap sengaja ditinggal oleh PIHAK KEDUA dan menjadi hak milik PIHAK PERTAMA. PIHAK KEDUA tetap bertanggungjawab kepada PIHAK PERTAMA atas semua biaya yang diperlukan untuk mengembalikan Ruang Sewa dalam keadaan baik dan siap disewakan, termasuk pemindahan perlengkapan dan perabot tersebut, serta atas hak atau kompensasi lainnya yang merupakan hak PIHAK PERTAMA berdasarkan Perjanjian Sewa Menyewa atau berdasarkan Undang-Undang/Peraturan yang berlaku.

(7)
PIHAK KEDUA dengan ini berjanji tidak akan mengajukan tuntutan perdata, laporan pidana, klaim atau ganti kerugian sehubungan dengan pelaksanaan hak yang dimiliki PIHAK PERTAMA sebagaimana diatur dalam ayat (3) dan ayat (6) Pasal ini, termasuk namun tidak terbatas pada memindahkan barang, menyita barang, menjual barang, menahan barang, memiliki barang, menggunakan barang atau memiliki hasil penjualan barang.
PASAL 12
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(1)
Untuk Perjanjian Sewa Menyewa secara pelaksanaanya berlaku Undang-undang Republik Indonesia.

(2)
PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikan perselisihan dengan cara musyawarah dan mufakat.
(3) Apabila PARA PIHAK tidak dapat menyelesaikan perselisihan secara musyawarah dan mufakat Untuk Perjanjian Sewa Menyewa serta pelaksanannya maksimal 30 (tiga puluh) hari kalender, PARA PIHAK sepakat memilih Pengadilan Negeri Jakarta Timur
PASAL 13
KETENTUAN LAIN

(1)
Perjanjian Sewa Menyewa tidak dapat diubah, ditambah atau diperbaharui tanpa persetujuan tertulis dari PARA PIHAK.

(2)
Bila salah satu PIHAK mengabaikan satu kali atau lebih dari suatu kesepakatan, syarat atau ketentuan dari Perjanjian Sewa Menyewa, tidak berarti merupakan pengabaian dari pelanggaran yang sama setelahnya atau dari kesepakatan, syarat atau ketentuan lainnya, demikian pula suatu penundaan atau kelalaian oleh salah satu PIHAK untuk menuntut perbaikan suatu pelanggaran Perjanjian Sewa Menyewa atau untuk menggunakan haknya karena pelanggaran tersebut, tidak dapat dianggap pengabaian dari atau suatu tindakan oleh PIHAK yang lain untuk memperoleh persetujuan, juga tidak dapat dianggap sebagai suatu pelepasan hak atau persetujuan tidak perlunya persetujuan dari tindakan yang sama setelahnya.
(3)
Semua korespondensi yang berhubungan dengan Perjanjian Sewa Menyewa dianggap telah diterima secara sah oleh salah satu PIHAK 3 (tiga) hari kalender sejak tanda terima jika diantar langsung atau 7 (tujuh) hari kalender jika dikirimkan melalui pos tercatat ke alamat berikut:

a. Untuk PIHAK PERTAMA:

PT HK REALTINDO
Alamat
: HK Tower Lantai 17,


  Jl. MT. Haryono Kav.8, Cawang, Jakarta Timur 13340
U.p

: Direksi

Telepon
: (021) 8563570
b. Untuk PIHAK KEDUA:

PT ______________________________
Alamat

: ____________________
Alamat
: ____________________
U.p

: ____________________
Telepon
: ____________________
(4)
Lampiran dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan Perjanjian Sewa Menyewa ini, merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian Sewa Menyewa ini. Apabila dalam pelaksanaan terdapat perbedaan, maka Perjanjian Sewa Menyewa ini yang berlaku kecuali ditentukan lain oleh PARA PIHAK.
Demikian Perjanjian Sewa Menyewa ini dibuat dan disetujui oleh PARA PIHAK dengan sukarela dalam keadaan sadar tanpa paksaan dan tekanan setelah PARA PIHAK membaca dan memahami isinya. Perjanjian Sewa Menyewa ini dibuat 2 (dua) rangkap, masing-masing bermaterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama.

	PIHAK PERTAMA,

PT HK REALTINDO

T. Ari Widiyantoro

Direktur Utama
	PIHAK KEDUA,

PT ____________________________
(Nama)
(Jabatan)



Lampiran:
1. ________________________
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